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Info Artikel : ABSTRAK

Diterima : Pemahaman siswa sekolah dasar akan pembelajaran PKn masih menjadi tantangan bagi guru.
5 ;]U”' _20_25 Kurangnya minat siswa dalam belajar membutuhkan suatu pendekatan yang dapat mendorong
D|59§U1U| : kembali semangat dan mempermudah pemahaman siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
4 .JU" 2_025_ mendeskripsikan pendekatan contextual teaching and learning dalam meningkatkan pemahaman
Dipublikasikan : siswa kelas V SDN Gogodeso 02 pada pembelajaran PKn. Artikel ini menggunakan metode
25 Juli 2025 kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara secara langsung,

observasi, dan dokumentasi. Observasi dilaksanakan di kelas V SDN Gogodeso 02 melalui cara
pengamatan secara langsung saat proses pembelajaran PKn dengan pendekatan CTL. Hasil dari
observasi yang kami lakukan menunjukkan bahwa 10 dari 17 siswa kelas V SDN Gogodeso 02
memiliki tingkat pemahaman terhadap pembelajaran PKn yang menggunakan pendekatan CTL
yang baik. Dalam penerapan pendekatan CTL guru juga mengalami tantangan dan memiliki
alternatif solusi yang digunakan pada kelas VV SDN Gogodeso 02.

Kata Kunci: Pembelajaran PKn, Pendekatan CTL, Tantangan, Tingkat Pemahaman

ABSTRACT

The understanding of elementary school students regarding civic education (PKn) remains a
challenge for teachers. The lack of student interest in learning requires an approach that can
rekindle their enthusiasm and facilitate their understanding. This study aims to describe the
contextual teaching and learning approach in improving the understanding of fifth-grade students
at SDN Gogodeso 02 in civic education. This article uses a descriptive qualitative method with
data collection techniques through direct interviews, observations, and documentation.
Observation was conducted in the fifth-grade class at SDN Gogodeso 02 through direct
observation during the PKn learning process using the CTL approach. The results of the
observation we conducted showed that 10 out of 17 students in the fifth-grade class at SDN
Gogodeso 02 had a good level of understanding of PKn learning using the CTL approach. In the
implementation of the CTL approach, teachers also faced challenges and had alternative solutions
used in the fifth-grade class at SDN Gogodeso 02.

Keywords: Challenges, Civics learning, Contextual Teaching and Learning approach, Level of
understanding
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang dilakukan dengan sadar dan terencana demi menciptakan
kegiatan pembelajaran yang menyenangkan supaya siswa secara aktif dapat mengembangkan potensi
yang dimilikinya (Pristiwanti et al., 2022). Dengan pendidikan, pastinya manusia dapat
mengembangkan kemampuan berpikirnya. Sehingga, karena pendidikan tidak hanya sekedar
mengajarkan pemahaman mengenai kenyataan, tetapi juga mengembangkan kemampuan dalam
berpikir kritis pada setiap individu (Fau et al., 2023). Hal ini dapat diperoleh melalui proses kegiatan
pembelajaran, salah satu pembelajaran yang diajarkan oleh guru pada semua jenjang sekolah terutama
di tingkat sekolah dasar adalah Pendidikan dan Kewarganegaraan (PKn). Berdasarkan Undang-Undang,
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata Pelajaran yang wajib diterima siswa pada semua jalur
dan jenjang Pendidikan. Tujuan dari pembelajaran PKn adalah menjadikan siswa warga negara yang
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bertanggung jawab dan dapat diandalkan oleh dirinya, keluarganya, masyarakat, dan negaranya untuk
mencapai cita-cita bersama (Magdalena et al., 2020).

Faktor terpenting untuk meningkatkan pemahaman materi pembelajaran PKn adalah guru. Pada
dasarnya, guru berperan sebagai fasilitator yang dapat menumbuhkan motivasi belajar kepada siswa
agar dapat mengikuti pembelajaran dengan penuh semangat dan berperan aktif (Mellysa et al., 2021).
Namun, faktanya banyak siswa yang merasa bosan terutama dalam mengikuti pembelajaran PKn,
karena guru menyampaikan materi dengan metode ceramah. Pembelajaran dengan metode ceramah
akan membuat suasana di kelas cenderung pasif dan siswa mudah jenuh yang berpengaruh pada tingkat
pemahaman terhadap materi yang disampaikan (Khoirunnisa et al., 2019). Sehingga, dalam proses
pembelajaran PKn di sekolah dasar guru dituntut untuk melaksanakan pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan sesuai dengan karakteristik siswa, salah satunya dengan memperhatikan pendekatan
pembelajaran yang diterapkan.

Adapun salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah pendekatan Contextual Teaching
and Learning. Contextual Teaching and Learning adalah strategi pembelajaran yang menekankan pada
keterlibatan siswa secara aktif untuk memahami materi dengan menghubungkannya dalam situasi
kehidupan nyata, sehingga siswa dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari — hari (Artini, 2022).
Pembelajaran dengan pendekatan ini sangat berhubungan erat dalam kebijakan kurikulum merdeka
yang saat ini diterapkan di jenjang pendidikan yang menghasilkan siswa yang berkualitas, dan memiliki
karakter profil pelajar Pancasila (Nurhaliza & Lingga, 2024).

Penelitian terdahulu menjadi bukti bahwa pendekatan Contextual Teaching and Learning
dinilai efektif dalam pembelajaran PKn. Tika, Reh, dan Nasriah dalam penelitiannya menunjukkan
bahwa penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning di sekolah dasar pada pembelajaran
PKn mampu meningkatkan hasil belajar siswa dan membangun pengetahuan awal siswa untuk
memahami materi pembelajaran (Sitepu et al., 2023). hal ini serupa dengan penelitian oleh Andre dan
Oman bahwa dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning pada pembelajaran PKn
memberikan dampak positif pada hasil belajar siswa dan meningkatkan keaktifan mereka (Fawaz &
Farhurohman, 2022). Beberapa penilitian diatas lebih berfokus pada tingkat hasil belajar siswa dengan
pendekatan Contextual Teaching and Learning, namun tantangan nyata yang dihadapi oleh guru dalam
penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning belum dibahas secara lengkap.

Penjelasan dari beberapa hal di atas menjadi alasan mengapa penulis melaksanakan observasi
mengenai peran pendekatan Contextual teaching and learning terhadap peningkatan pemahaman materi
PKn pada siswa kelas V di SDN Gogodeso 02 yang bertujuan untuk mendeskripsikan pendekatan
Contextual Teaching and learning dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas V SDN Gogodeso 02
pada pembelajaran PKn. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui apa saja tantangan
dalam penerapan pendekatan contextual teaching and learning serta solusi yang diberikan oleh guru
supaya pembelajaran tetap berjalan dengan baik. Dengan adanya hasil penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan pengetahuan tambahan yang bermanfaat untuk pendidik dalam menggunakan pendekatan
pembelajaran ini pada pelajaran PKn supaya lebih menarik dan efisien dalam meningkatkan
pemahaman materi pada setiap siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk mengetahui tingkat pemahaman
materi pembelajaran PKn melalui pendekatan contextual teaching and learning pada siswa kelas V
SDN Gogodeso 02. Metode kualitatif deskriptif merupakan metode yang mendeskripsikan dan
memaparkan fakta yang diteliti berdasarkan situasi dan kondisi ketika penelitian dilakukan (Sugiyono,
2017). Ada dua teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, pertama dengan
observasi secara langsung di kelas V SDN Gogodeso 02 selama pelajaran PKn. Observasi ini berfokus
pada tingkah laku siswa kelas V saat guru memberikan materi, tingkat keaktifan siswa dalam menjawab
pertanyaan dari guru, dan tingkat pemahaman siswa mengenai materi yang disampaikan oleh guru yang
dilakukan melalui pengamatan secara langsung dan mencatat hasilnya di buku. Kedua, yaitu melalui
wawancara kepada wali kelas V untuk mengetahui lebih mendalam mengenai pendekatan yang sering
digunakan oleh guru dalam pembelajaran terutama pembelajaran PKn, tantangan selama
menyampaikan pembelajaran PKn di kelas V SDN Gogodeso 02, serta bagaimana solusi yang dilakukan
oleh guru untuk mengatasi tantangan tersebut. Informasi yang diperoleh melalui dua hal tersebut,
kemudian diolah untuk mendapatkan hasil yang kami harapkan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan di SDN Gogodeso 02 terutama di kelas V menunjukkan bahwa guru
telah menerapkan pendekatan contextual teaching and learning. Berdasarkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di kelas V SDN Gogodeso 02, guru menggunakan
pendekatan CTL pada pembelajaran PKn yaitu pembelajaran yang mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari - hari siswa. Pendekatan CTL terdiri dari beberapa tahap yaitu, constructivism
(konstruktivisme), inquiry (penemuan atau penyidikan), questioning (bertanya), learning community
(pembelajaran berbasis kelompok), modeling (pemodelan), reflection (refleksi).

Penerapan tahap pertama, konstruktivisme di kelas VV SDN Gogodeso 02, ditunjukkan saat guru
memulai pembelajaran PKn dengan materi gotong royong yang tidak disampaikan secara langsung,
melainkan pemberian pertanyaan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa, seperti: “Apa
kegiatan gotong royong yang sudah kalian lakukan pada pagi hari ini? ”. Siswa diminta menjawab
pertanyaan tersebut dengan menceritakan kegiatan yang sudah dilakukan tadi pagi, ketika sebelum
pembelajaran di kelas dimulai. Beberapa siswa menjawab dengan melakukan piket kelas yang menjadi
tanggung jawab seluruh siswa kelas V SDN Gogodeso 02 sesuai jadwal yang telah disepakati bersama.
Dalam hal ini siswa bercerita bahwa ada beberapa anak yang menyapu dan sisanya membuang sampah.
Kemudian, guru mengaitkannya dengan materi gotong royong yang dapat dicerminkan melalui kegiatan
sederhana selain piket kelas terdapat kerja bakti di lingkungan masyarakat atau sekolah.

Penerapan tahap kedua, penemuan ditunjukkan guru kelas V SDN Gogodeso 02 pada saat
pemberian pertanyaan dengan membawa alat kebersihan yang ada di kelas berupa sapu dan pengki.
Guru bertanya “Siapa yang pagi hari ini sudah memegang benda ini? . Beberapa siswa mengangkat
tangan, karena telah memegang benda tersebut tadi pagi untuk melaksanakan piket kelas.

Penerapan tahap ketiga, bertanya ditunjukkan ketika guru mengajak siswa untuk berdiskusi
tentang contoh dari gotong royong yang telah diberikan dengan memberikan pertanyaan terbuka, “Apa
manfaat dari kegiatan gotong royong seperti piket yang telah kalian lakukan setiap pagi? ”. Salah satu
siswa menjawab bahwa dengan adanya gotong royong dapat meringankan pekerjaan dan membuat
pekerjaan akan cepat selesai. Kemudian, guru menuliskan jawaban di papan tulis dan memberikan
tambahan bahwa manfaat dari gotong royong adalah mempererat tali persaudaraan dan kerukunan
sesama teman maupun orang lain.

Penerapan tahap keempat, pembelajaran berbasis kelompok ditunjukkan ketika guru membagi
siswa menjadi 3 kelompok yang berisi 5 siswa setiap kelompok untuk mengerjakan tugas LKPD yang
telah disiapkan. Sebelum dikerjakan, guru menjelaskan langkah — langkahnya dengan jelas yang
meminta setiap siswa menuliskan jawabannya di bukunya masing — masing dan diberikan waktu selama
15 menit. Dalam mengerjakan tugas seluruh siswa sangat tenang dan bekerjasama agar tugas cepat
selesai. Walaupun, beberapa siswa yang tidak ikut berpartisipasi, guru dengan tanggap membimbing
siswa supaya ikut bekerjasama dalam kelompok. Guru juga berkeliling di meja kelompok untuk melihat
perkembangan dari tugas mereka dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang
soal yang kurang dipahami.

Penerapan tahap kelima, yaitu pemodelan ditunjukkan guru dengan pemberian contoh langsung
dengan meminta 3 siswa untuk maju sebagai model, namun siswa kelas V SDN Gogodeso 02 banyak
yang malu untuk maju. Akhirnya, guru menunjuk siswa untuk maju dan meminta siswa memindahkan
buku banyak yang berada di meja guru ke meja salah satu kelompok, karena tempat duduknya diatur
berkelompok.

Penerapan tahap keenam, yaitu refleksi ditunjukkan guru dengan mengajak siswa untuk
merenungkan tentang contoh langsung yang telah dilakukan oleh temannya dengan pemberian
pertanyaan, berupa “Bagaimana jika buku tadi hanya dipindahkan oleh salah satu siswa?”. Siswa
dengan serentak menjawab akan lebih lama selesainya. Selain itu, siswa yang melakukannya menjawab,
jika dilakukan sendiri akan bolak — balik sebanyak 3 kali daripada dilakukan secara bersama — sama.
Dengan ini, siswa dapat memahami pentingnya kegiatan gotong royong di lingkungan sekolah dan di
lingkungan masyarakat. Kemudian, guru juga bertanya mengenai perasaan siswa hari ini yang telah
mendapatkan materi gotong royong pada mata pelajaran Pkn dan siswa menjawabnya sangat
menyenangkan.

Penerapan tahap ketujuh, penilaian autentik dilakukan guru kelas V SDN Gogodeso 02
berdasarkan keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan guru, presentasi yang dilakukan oleh siswa
setiap kelompoknya dengan pemberian hadiah kecil berupa gambar mangga sebagai apresiasi bagi
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siswa yang pertama selesai mengerjakan tugas, dan penilaian sikap dengan melihat bagaimana cara
siswa untuk menghargai pendapat temannya yang sedang presentasi. Serta menerima Kritik yang
diberikan temannya, karena ada jawaban yang salah dan langsung mengoreksinya.

Tahapan pendekatan CTL yang telah dilakukan guru kelas V SDN Gogodeso 02 berdasarkan
pengamatan langsung, 10 dari total 17 siswa menunjukkan hasil positif dalam pemahaman materi.
Siswa kelas V SDN Gogodeso 02 lebih cepat untuk memahami materi “gotong royong” yang
disampaikan oleh guru melalui contoh langsung dan telah dilakukan oleh 3 siswa untuk maju
memindahkan buku, serta digabungkan dengan kegiatan mereka di sekolah yang mencerminkan gotong
royong, yaitu piket kelas. Penerapan pendekatan ini merupakan hal yang baik, karena siswa mudah
untuk memahami konsep materi yang disampaikan oleh guru. Penerapan ice breaking berupa tepuk
semangat di sela - sela kegiatan pembelajaran juga memberikan hasil positif untuk mengurangi
kebosanan siswa dan memusatkan perhatian siswa.

Selama proses pembelajaran PKn menggunakan pendekatan CTL di kelas V SDN Gogodeso
02, guru mengalami beberapa tantangan, diantaranya, ketersediaan media pembelajaran digital (LCD)
yang hanya terdapat satu saja sehingga penggunaanya harus bergantian dengan kelas yang lain. Hal ini
pastinya membuat guru kesulitan jika ingin menggunakan media video lalu siswa diminta untuk
mengamati dalam pembelajaran seperti PKn. Selain itu, ada 7 siswa yang kurang berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran. Hal ini dibuktikan ketika guru memberikan pertanyaan, siswa tersebut berbicara
sendiri dan dijawab oleh siswa yang lain. Dengan tantangan, tersebut solusi yang diberikan oleh guru
melalui wawancara yaitu adalah dengan menggunakan benda konkret di sekitar kelas seperti
menunjukkan sapu dan bertanya siapa yang sudah memegang benda ini pagi tadi, hal ini berkaitan
dengan materi yang ingin disampaikan. Serta solusi yang kedua yaitu, guru bertindak tegas dengan
langsung menunjuk siswa yang menjawab pertanyaan dan jika guru meminta perwakilan untuk maju
tetapi tidak ada yang maju, maka guru akan menunjuk salah satu siswa. Dengan adanya beberapa solusi
yang diterapkan tersebut dapat tetap menggunakan pendekatan kontekstual dengan lancar dan baik
walaupun terdapat keterbatasan.

Pembahasan

Pendekatan CTL merupakan pembelajaran yang menghubungkan antara materi pembelajaran
dengan kehidupan nyata siswa (Huda, 2023). Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif siswa dalam
mengaitkan materi yang dipelajari lalu menghubungkan dan menerapkannya dalam kehidupan nyata
melalui kegiatan pembelajaran. Pendekatan CTL ini mendorong siswa untuk aktif mengaitkan konsep
yang dimilikinya dengan pengalaman dan materi yang akan dipelajari (Julia, 2023). Pada pembelajaran
CTL siswa tidak sekadar memahami materi, tetapi juga mengetahui bagaimana materi tersebut dapat
diterapkan dalam kehidupan nyata (Jannah, 2022). Guru di sini berperan penting dalam menentukan
strategi pembelajaran yang tepat dan bukan hanya sebagai pemberi informasi (Daud, 2024). Selanjutnya
melalui pembelajaran CTL, siswa juga ikut berperan dalam membangun pemahaman dan menemukan
konsep-konsep secara mandiri (Nursehah et al., 2021).

Sejalan dengan teori Jean Piaget, yang mengemukakan bahwa anak usia 7-12 tahun yakni usia
Sekolah Dasar masih memasuki tahap operasional konkret. Sehingga, kemampuan berpikir kritis pada
usia tersebut hanya pada hal yang bersifat konkret atau nyata. Tetapi pada kenyataannya saat ini anak-
anak usia sekolah dasar, juga mampu untuk berpikir abstrak (Rahmaniar et al., 2021). Dalam teori
tersebut dikatakan bahwa anak usia 7-12 tahun sudah dapat diajarkan untuk berpikir menggunakan
logika, tetapi masih menggunakan bantuan benda-benda konkret. Pendekatan CTL sendiri mendorong
siswa untuk belajar mengamati dan menggunakan benda nyata di sekitarnya. Melalui teori tersebut,
dapat dikatakan bahwa pendekatan CTL sesuai dengan tahap perkembangan anak. Sehingga,
pendekatan CTL diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar.

Berdasarkan penerapan pendekatan CTL, kemampuan guru dalam mengajar menjadi tolak ukur
dalam keberhasilan pembelajaran. Maka dari itu, keterampilan guru saat mengelola dan melakukan
variasi pembelajaran sangat penting untuk dilakukan (Mulyawati, 2021). Model pembelajaran yang
bervariasi sangat mempengaruhi minat dan motivasi siswa di dalam proses belajar dan pembelajaran
tersebut (Adawiyah, 2021). Agar tujuan dari pembelajaran dan materi dapat tersampaikan dengan
optimal, sebagai seorang guru sangat penting untuk menerapkan model pembelajaran yang bervariasi
(Zai & Mulyono, 2022). Pendekatan CTL memiliki beberapa langkah-langkah sebagai berikut.
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Pertama, adalah konstruktivisme sendiri berasal dari kata konstruktif dan isme. Konstruktif
yang artinya membina, memperbaiki, dan membangun. Lalu Isme yang menurut KBBI berarti paham
atau aliran. Jadi konstruktivisme merupakan filsafat pengetahuan yang mengemukakan bahwa
pengetahuan seseorang merupakan hasil perbaikan seseorang itu sendiri (Masgumelar & Mustafa,
2021). Berdasarkan penerapannya yang pertama ini, pemahaman siswa dibangun secara bertahap.
Dalam pembelajaran PKn di SDN Gogodeso 02, sebelum memulai pembelajaran sepenuhnya, guru
merangsang rasa ingin tahu siswa dengan mengajukan pertanyaan singkat seputar materi yang sengaja
dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa.

Kedua, pembelajaran yang dilakukan oleh siswa adalah proses menemukan (inquiry) antara
pengetahuan dan keterampilan. Tahap inquiry menurut Sanjaya dalam Machpud (2022) adalah kegiatan
yang fokus pada proses berpikir kritis dan analisis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari
permasalahan yang ditanyakan. Dalam proses menemukan dalam pendekatan kontekstual ada baiknya
guru memberikan contoh langsung dalam kehidupan nyata sesuai dengan tujuan dari pendekatan
kontekstual itu sendiri. Seperti yang dilakukan oleh guru kelas V SDN Gogodeso 02 di mana beliau
menunjukkan contoh benda yang ada di dalam kelas yaitu sapu dan pengki. Guru kemudian mengajukan
pertanyaan “Siapa yang pagi ini sudah memegang benda ini?”. Dari pertanyaan tersebut, kemudian
dijelaskan bahwa piket kelas termasuk contoh dari kegiatan gotong royong.

Ketiga, questioning (bertanya) merupakan aspek penting dalam proses belajar. Proses bertanya
yang dilakukan oleh siswa merupakan proses berpikir untuk memecahkan masalah dalam
kehidupannya. Dari pertanyaan itulah, siswa tidak hanya memecahkan masalah tetapi juga melatih
kepercayaan dirinya dan meningkatkan interaksi antara guru dengan siswa. Pertanyaan tidak hanya
diajukan oleh guru tetapi siswa juga dapat mengajukan pertanyaan. Bahkan siswa diharapkan memiliki
keterampilan bertanya yang kuat. Kemampuan bertanya yang kuat dari peserta didik menjadi evaluasi
yang tepat, membimbing baik sebagai guru yang memberikan pertanyaan maupun sebagai penilai dalam
mengetahui keberhasilan pemahaman siswa terhadap materi (Betu, 2024). Hal ini dibuktikan dengan
guru yang memberi siswa kesempatan untuk bertanya. Selain itu, guru kelas V SDN Gogodeso 02 juga
mengajukan pertanyaan terbuka yang membuat siswa akan berusaha untuk berpikir dan menemukan
jawaban.

Keempat, learning community (pembelajaran berbasis kelompok) adalah tahapan setiap
individu diharapkan dapat meningkatkan kemampuannya, sehingga tercapai kemajuan yang cepat dan
bermakna (Hipjiah et al., 2024). Siswa secara berkelompok diberi LKPD untuk dikerjakan bersama.
Dengan melakukan kegiatan pembelajaran secara berkelompok, siswa dapat saling membantu untuk
menyelesaikan permasalahan bersama. Metode ini sangat sesuai untuk mengembangkan kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah baik secara diskusi maupun mengungkapkan pendapatnya secara
langsung (Alawiyah & Kanda. S, 2024). Karena, selama prosesnya siswa yang kurang mahir dalam
pembelajaran akan saling berkolaborasi dengan siswa lainnya yang lebih mahir.

Kelima, modeling (pemodelan) dapat dilakukan oleh siswa itu sendiri, pengajar, ataupun
mendatangkan narasumber dari luar. Pemodelan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa
melalui contoh langsung dan dalam bentuk konkret. Dengan menggunakan benda nyata siswa akan
lebih mudah mengingat ide-ide yang dipelajari (Unaenah et al., 2020). Dalam tahap ini, guru meminta
perwakilan siswa untuk membantu memindahkan buku dari meja guru ke meja siswa. Dengan
menggunakan contoh kegiatan sederhana tersebut siswa dapat lebih mudah memahami kegiatan gotong
royong yang dilakukan dalam kegiatan sehari-hari.

Keenam, reflection (refleksi) merupakan tanggapan terhadap pengetahuan dan keterampilan
yang baru diterima dari kegiatan pembelajaran. Melalui tahapan modeling sebelumnya guru
menjelaskan bahwa kegiatan menjadi cepat selesai karena dikerjakan secara bersama-sama. Melalui
kegiatan langsung tersebut siswa dapat mengetahui manfaat dari kegiatan gotong royong. Pertanyaan
tentang perasaan yang dirasakan oleh siswa dapat digunakan sebagai refleksi dan evaluasi bagi guru
dan juga siswa tentang kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Sebagai siswa kegiatan refleksi
sebagai sarana untuk mengungkapkan ide, gagasan, dan pendapat kepada guru dan memberikan kesan
setelah pelajaran dilakukan. Sedangkan bagi guru, kegiatan refleksi bertujuan sebagai sarana untuk
mengetahui, mengelompokkan dan memahami karakter siswa, memodifikasi pembelajaran, dan
melakukan evaluasi pembelajaran (Wowor et al., 2022)

Ketujuh, authentic assessment (penilaian autentik) adalah proses penilaian pengetahuan dan
keterampilan yang didapatkan oleh siswa. Penilaian dapat dilakukan berdasarkan beberapa hal seperti
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keaktifan siswa, tugas yang diberikan, ulangan, tugas praktik, proyek, dan sebagainya. Adapun menurut
(Af’idah & Ma’rufah, 2022) jenis dari penilaian autentik meliputi: penilaian kinerja, penilaian tertulis,
penilaian proyek, dan penilaian portofolio. Kelompok yang sudah mengerjakan tugas bergantian untuk
maju ke depan kelas dan membacakan jawabannya. Kemudian guru akan mengonfirmasi apakah
jawaban siswa tersebut benar atau salah. Dengan begitu, siswa dapat mengoreksi jawaban mereka
sendiri dan melatih kejujuran siswa.

Penerapan pendekatan CTL pada pembelajaran kelas V SDN Gogodeso 02 memiliki
keterbatasan dalam akses teknologi dan kurangnya antusias siswa tentunya membutuhkan usaha ekstra.
Guru perlu memutar otak untuk memanfaatkan segala cara untuk membantu kesuksesan pembelajaran.
Pada pembelajaran PKn guru menggunakan metode diskusi yang penyampaiannya dikaitkan dengan
peristiwa sehari-hari siswa yang terbukti meningkatkan konsep pemahaman akan materi tersebut.
Seperti yang dikemukakan oleh (Fadila & Zakiyah, 2021) dalam penelitiannya yang menunjukkan
bahwa pembelajaran CTL akan memudahkan proses pemahaman siswa karena secara tidak langsung
membuat siswa sering bertanya. Hal ini juga dikuatkan dengan pendapat Sambonu & Hardi (2024) yang
mengungkapkan bahwa penerapan pendekatan CTL memberikan kontribusi positif dengan
meningkatkan proses keaktifan siswa dalam pembelajaran, serta mempermudah siswa untuk
menerapkan dan merenungkan setiap materi pengetahuan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Situasi pembelajaran yang penuh dengan keterbatasan tentunya tidak luput dari berbagai
macam tantangan. Seperti contoh kurangnya antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran. Dalam
pembelajaran di kelas V SDN Gogodeso 02 terdapat 7 siswa yang menunjukkan ketertarikan dan
antusiasme yang rendah dalam pembelajaran. Kurangnya perasaan antusias tersebut merupakan hal
yang wajar, mengingat dalam proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan setiap hari tidak dapat
dipungkiri bahwa siswa akan mengalami kebosanan dan kurang antusias (Adawiyah, 2021). Siswa yang
kurang antusias dalam belajar dapat menimbulkan masalah pada pemahaman materi pembelajaran.
Dalam mengatasinya diperlukan beberapa upaya dari guru untuk meningkatkan keberhasilan kegiatan
pembelajaran salah satunya adalah menggunakan pendekatan yang terfokus pada peningkatan kualitas
pembelajaran dan pengembangan siswa (Darani et al., 2023). Seperti dengan menggunakan berbagai
variasi metode dalam proses pembelajaran, melaksanakan pendekatan kepada siswa, dan tidak lupa
melakukan kegiatan evaluasi di akhir pembelajaran (Rahma et al., 2022). Melalui hal tersebut
diharapkan rasa antusias dan pemahaman siswa dapat terbentuk.

Variasi penggunaan metode seperti metode ceramah yang menyampaikan informasi dan
pengetahuan secara langsung kepada kelompok siswa (Hidayat, 2022). Metode diskusi kelompok yang
merupakan penyampaian materi dimana guru memberikan kesempatan untuk saling bertukar pendapat,
membuat kesimpulan atau memecahkan permasalahan sesame siswa secara berkelompok (Harahap et
al., 2021), metode tanya jawab yang merupakan komunikasi langsung dua arah yang memungkinkan
terjadinya hubungan timbal balik antara guru dan siswa (Mumtahana et al., 2022), lalu metode role play
yang merupakan teknik pembelajaran dimana masing-masing siswa diminta memerankan peran tertentu
untuk saling untuk memahami dan mengatasi situasi yang diberikan (Sarifah, 2022). Beberapa variasi
tersebut dapat ikut serta digunakan secara bertahap dan diselingi dalam pembelajaran agar tidak
menyebabkan kebosanan. Tetapi penggunaan metode tersebut tentunya harus dikembangkan dan
dimodifikasi juga agar semakin menarik minat belajar siswa.

Dengan usaha dan kreativitas guru dalam menerapkan pendekatan CTL yang disempurnakan
dan diselingi dengan berbagai metode dan variasi pembelajaran di tengah berbagai keterbatasan dan
tantangan maka proses pemahaman materi pembelajaran siswa akan berjalan secara optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SDN Gogodeso 02, dapat
disimpulkan bahwa penerapan pendekatan CTL di kelas V SDN Gogodeso 02 sangat mempengaruhi
proses pemahaman materi pada siswa. Dengan menghubungkan materi pembelajaran pada dunia nyata
menjadi cara yang efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman siswa. Hal ini dibuktikan
dengan cara guru dalam memanfaatkan benda di sekitarnya untuk menjelaskan materi gotong royong
pada pelajaran PKn, yang membuat siswa semakin paham bahwa kegiatan sederhana yang dilakukan
seperti piket kelas sudah termasuk dalam penerapan gotong royong. Pendekatan yang telah dilakukan
pada kelas VV SDN Gogodeso 02 belum sepenuhnya sempurna dan masih membutuhkan berbagai solusi
untuk kedepannya. Untuk permasalahan kurangnya sarana prasarana diharapkan adanya bantuan dari
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pemerintah untuk memberikan bantuan dana kepada sekolah untuk melengkapi sarana prasarana.
Adapun dalam penelitian kami hanya menggunakan metode kualitatif deskriptif. Bagi penelitian
selanjutnya dapat ditambahkan dengan metode kuantitatif seperti membandingkan nilai ujian siswa
sebelum dan sesudah menggunakan pendekatan CTL.
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